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Abstrak
 

Dampak dari kompleksnya permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia akibat krisis ekonomi global

adalah semakin melambungnya jumlah penduduk miskin, yang ditandai dengan meningkatnya

ketidakmampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar hidupnya (basic need). Dari kondisi

tersebut pemerintah berusaha menyikapi persoalan yang terjadi dengan melakukan upaya penanggulangan

kemiskinan, yakni berupa program Jaring Pengaman Sosial (JPS) yang merupakan program rescue dan

recovery terhadap masyarakat miskin. Dan salah satu program diantaranya adalah Program Pengembangan

Kecamatan (PPK).

 

PPK dirancang secara khusus untuk menanggulangi kemiskinan di masyarakat yang dilakukan dengan

meningkatkan keterpaduan pengembangan ekonomi produktif dan pembangunan sarana dan prasarana perd

an. Dalam pengelolaannya diberikan langsung kepada masyarakat lokal, sedangkan pendekatan yang

digunakan dalam PPK adalah pemberdayaan masyarakat dimana mawarakat penerima bantuan diberikan

kebebasan dalam menentukan kegialan yang akan dilaksanakan alas dasar kesepakatan melalui musyawarah

(bottom-up Planning).

 

Diantara kegiatan yang dijalankan dari program PPI( salah satunya berupa pemberian modal usaha ekonomi

produktif kepada masyarakat miskin, dengan program tersebut diharapkan masyarakat miskin mendapat

manfaat berupa peningkatan pendapatan keluarga dari usaha yang dijalankannya, sehingga mampu untuk

memenuhi kebutuhan dasarnya (basic need).

 

Persoalan yang timbul adalah apakah dengan pemberian bantuan modal usaha tersebut betul-betul efektif

dalam meningkatkan pendapatan keluarga miskin ? Berdasarkan dari pemikiran teerebut penulisan tesus ini

dilakukan. Penulisan tesis ini merupakan hasil penelitian evaluasi pelaksanaan PPK; dimana program yang

dijalankan di Iokasi penelitian apakah memang efektif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga

mampu mengurangi jumlah masyarakat miskin.

 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan dan program PPK yakni untuk

menanggulangi kemiskinan memang benar-benar dapat efektif difakukan dengan melalui pemberian

pinjaman modal usaha. Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang dapat memperjelas

bentang keberadaan konsep program PPK setelah diaplikasikan di lapangan.

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
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deskriptif. Melalui pendekatan dan jenis penelioan ini, diharapkan dapat menggambarkan dengan jelas

berdasarkan fakta-fakta yang ada dilapangan mengenai pelaksanaan program PPK kemudian

menganalisanya berdasarkan konsep-konsep yang digunakan sehingga dapat diketahui keefektifan program

PPK dalam mengurangi jumlah masyarakat miskin. Sementara itu data selama penelitian diperoleh melalui

wawancara mendalam dengan para informan, observasi, studi pustaka dan me1a|ui dokumentasi. Sedangkan

pemilihan informan dilakukan melalui teknik snowball sampling, dimana informan diperoleh melalui

petunjuk dari inforrnan sebelumnya yang telah ditetapkan sebagal infomman awal. Sementara waktu

penelitian yang dlgunakan berjalan kurang lebih dua bulan dengan lokasi di kampung Bumi Merapi

kecamatan Baradatu kabupaten Way Kanan propinsi Lampung.

 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan bahwa pelaksanaan program PPK di lokasi penelitian

dapat dinilai cukup bahasil. Mulai dari pelaksanaan tahap awal berupa sosialisasi, tahap pelaksanaan, tahap

evaluasi dan pelestarian dapat dilakukan dengan cukup berhasil. Partisipasi masyarakat, keterampilan dan

pengetahuan yang diperoleh mampu menambah kemampuan masyarakat dalam mengelola lembaga

keuangan masyarakat. Nyata dan keberhasilan pelaksanaan program tersebut telah 3 (tiga) kali berhasil

melakukan perguliran dana pinjaman program. Akan tetapi dan keberhasilan tersebut belum menyentuh

masyarakat miskin secara keseluruhan. Para pelaku program masih lebih mementingkan ketepalan

perguliran dengan masih menyenyampingkan kelompok masyarakat miskin. Sehingga dari pelaksanaan

program pemberian pinjaman modal usaha di lokasi penelitian ternyata belum cukup efektif didalam

meningkatkan pendapatan masyarakat miskin walaupun telah berhasil melakukan perguliran dana program

sebanyak 3 (tiga) kali.


